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ABSTRACT 

 

Syarifuddin. 2020. "The Effectiveness of Information Services by Using 

Scientific Approach to Prevent Students' Bullying Behavior Tendencies of 

SMPN 17 Padang". Thesis. Master Program Guidance and Counseling, 

Faculty of Education, Universitas Negeri Padang. 

 

Student bullying is an issue of serious concern in the world of education. It must 

be prevented because it can give a negative impact on the perpetrators, the 

audience and especially the victims. One way that can be done to prevent 

tendency of student bullying behavior is to provide information services by using 

a scientific approach. The objectives of this research were (1) to describe the 

condition of the results of the pretest and posttest tendency of bullying behavior of 

the experimental group students (2) to describe the condition of the results of the 

pretest and posttest tendency of bullying behavior of the control group students, 

and (3) to identify the differences in the tendency of bullying behavior of the 

students from the experimental group who were given information services using 

a scientific approach and the students from the control group who were 

information services using the conventional approach. 

The research was a quantitative research with an true experimental design of 

the pretest-posttest group design. The research sample was 30 students for the 

experimental group and 30 students for the control group consisting of Grade VII 

and VIII of SMPN 17 Padang taken by using the proportional stratified random 

sampling technique. The data were analyzed by using the descriptive statistical 

analysis and non-parameteric statistics. 

The results showed that (1) there was a decrease in the mean score of the 

tendency of bullying behavior of students before and after given the treatment in 

the form of information services by using a scientific approach with a decrease 

from moderate to low category with a difference in the mean score of 35, (2) there 

was a decrease in the mean score of the tendency of bullying behavior of students 

before and after given the treatment in the form of information services by using 

the conventional approach from the moderate to the low category with a 

difference in the mean score 18, and (3) there was a significant difference in the 

level of the tendency of bullying behavior of students between the experimental 

group given information services by using the approach scientific and the control 

group given information services by using the conventional approach. Thus, it can 

be concluded that the information services given by using a scientific approach is 

effective to prevent the tendency of bullying behavior of students. 
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ABSTRAK 

 

Syarifuddin. 2020. “Efektivitas Layanan Informasi dengan Menggunakan 

Pendekatan Saintifik untuk Mencegah Kecenderungan Perilaku Bullying 

Peserta Didik SMPN 17 Padang”. Tesis. Program Studi S2 Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Bullying peserta didik merupakan permasalahan yang menjadi perhatian 

serius di dunia pendidikan. Bullying peserta didik harus dicegah karena dapat 

memberikan dampak negatif terhadap pelaku, penonton dan terlebih kepada 

korban. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mencegah kecenderungan 

perilaku bullying peserta didik adalah dengan memberikan layanan informasi 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. Tujuan penelitian ini adalah (1) 

mendeskripsikan kondisi hasil pretest dan posttest kecenderungan perilaku 

bullying peserta didik kelompok eksperimen, (2) mendeskripsikan kondisi hasil 

pretest dan posttest kecenderungan perilaku bullying peserta didik kelompok 

kontrol, dan (3) mengidentifikasi perbedaan kecenderungan perilaku bullying 

peserta didik kelompok eksperimen yang diberi layanan informasi dengan 

menggunakan pendekatan saintifik dengan peserta didik kelompok kontrol yang 

diberikan layanan informasi dengan menggunakan pendekatan konvensional. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

rancangan penelitian  true experiments desain pretest-posttest group design. 

Sampel penelitian sebanyak 30 peserta didik untuk kelompok eksperimen dan 30 

peserta didik untuk kelompok kontrol yang terdiri dari kelas VII dan VIII peserta 

didik SMPN 17 Padang yang diambil menggunakan teknik proporsional stratified 

random sampling. Data dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan statistik non parameterik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) terdapat penurunan nilai rata-rata 

kecenderungan perilaku bullying peserta didik sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan berupa layanan informasi dengan menggunakan pendekatan saintifik 

dengan penurunan kategori dari sedang ke rendah dengan selisih nilai mean 

sebesar 35, (2) terdapat penurunan nilai rata-rata kecenderungan perilaku bullying 

peserta didik sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa layanan informasi 

dengan menggunakan pendekatan konvensional dari kategori sedang menjadi 

kategori rendah dengan selisih nilai mean 18, dan (3) terdapat perbedaan yang 

signifikan tingkat kecenderungan perilaku bullying peserta didik antara kelompok 

eksperimen yang diberikan layanan informasi dengan menggunakan pendekatan 

saintifik dengan kelompok kontrol yang diberikan layanan informasi dengan 

menggunakan pendekatan konvensional. Dengan demikian, layanan informasi 

dengan menggunakan pendekatan saintifik efektif untuk mencegah kecenderungan 

perilaku bullying peserta didik.   

 

Kata Kunci: Layanan Informasi, Pendekatan Saintifik, Bullying. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peserta didik secara ideal dituntut aktif untuk mencapai enam fokus 

pendidikan yaitu memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan bagi 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Prayitno, 2018). Namun, realitanya 

sebagian peserta didik masih memiliki kecenderungan berperilaku maladaptif 

yaitu perilaku yang menyimpang dari normalitas sosial yang akan 

berpengaruh buruk terhadap kesejahteraan individu dan kelompok sosial. 

Kecenderungan perilaku maladaptif tersebut diantaranya kecenderungan 

perilaku bullying peserta didik. Kecenderungan perilaku bullying memiliki 

makna kecondongan hati dan keinginan seorang individu untuk berperilaku 

menyakiti orang lain yang dilakukan  melalui bullying verbal, fisik, relasional 

dan elektronik (Alwi, 2007; Coloroso, 2007).  

Kecenderungan perilaku bullying tergambar dari beberapa fenomena 

dan data tetang bullying di sekolah. Bullying di sekolah merupakan 

permasalahan yang menjadi perhatian di seluruh dunia (Bradshaw, 2015), 

hasil penelitian menunjukan satu dari tiga anak di seluruh dunia pernah 

mengalami bullying (Priyatna, 2013).  Berdasarkan data Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI), sejak tahun 2011 hingga 2019 ditemukan sekitar 952 

korban bullying. Jumlah korban bullying dari tahun ke tahun naik turun, tahun 

2011 berjumlah 56 kasus, tahun 2012 berjumlah 130 kasus, tahun 2013 
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berjumlah 96 kasus, tahun 2014 berjumlah 159 kasus, tahun 2015 berjumlah 

154 kasus, tahun 2016 berjumlah 97 kasus, tahun 2018 berjumlah 107 kasus 

dan tahun 2019 berjumlah 153 kasus. Walaupun jumlah korban bullying dari 

tahun ke tahun naik turun, jumlah tersebut tetap harus mendapatkan perhatian 

yang serius karena berapapun jumlah tersebut juga akan memberikan 

pengaruh negatif pada diri peserta didik. Data KPAI tersebut juga 

menggambarkan jumlah pelaku bullying yang cenderung meningkat dari 

tahun ke tahun, dari 48 kasus pada tahun 2011 menjadi 112 kasus pada tahun 

2016 dan terus meningkat di tahun 2017, pada tahun 2018 pelaku bullying 

naik menjadi 127 kasus. 

Sebesar 67,9% peserta didik Sekolah Menengah Atas dan 66,1% 

peserta didik Sekolah Menengah Pertama pernah menjadi korban bullying  

(Keliat, Tololiu, Daulima & Erawati, 2015). Berdasarkan dokumentasi 

Bimbingan dan Konseling  SMPN 17 Padang Tahun Ajaran 2018/2019, 

tergambar jumlah tindakan salah suai  (maladjustment) peserta didik yang 

telah diproses oleh guru Bimbingan dan  Konseling. Dari 391 kasus, terdapat 

123 kasus yang berkaitan dengan perilaku bullying, dengan rincian bullying 

secara verbal 57 kasus, bullying secara fisik 19 kasus, bullying secara 

relasional 21 kasus dan bullying elektornik  26 kasus. 

Kecenderungan perilaku bullying seharusnya tidak terjadi karena 

kecenderungan tersebut lebih lanjut memiliki potensi yang besar untuk 

teraktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk perilaku bullying 

sehingga dapat memberikan efek negatif kepada korbannya. Kecenderungan 
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perilaku bullying dapat berefek buruk terhadap fisik dan psikis, misalnya 

secara fisik korban mengalami luka akibat perkelahian, secara psikologis 

korban menjadi tidak percaya diri, suka menyendiri, cemas, emosi, stres dan 

memungkinkan efek tersebut bertahan dalam waktu yang panjang dan 

mengakibatkan korban bunuh diri (Arseneault, Bowes & Shakoor, 2010; 

Wolke, Copeland, Angold & Costello, 2013). Selain itu, kecenderungan 

perilaku bullying juga dapat menciptakan lingkungan akademik yang tidak 

aman dan tidak nyaman sehingga lebih lanjut dapat menyebabkan terjadinya 

kekerasan, perilaku antisosial dan perilaku negatif lainnya (Siregar, Yusuf & 

Wahyuni, 2019). 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak, anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib 

dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola 

sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah yang bersangkutan atau 

lembaga pendidikan lainnya. Dengan demikian, kecenderungan perilaku 

bullying di sekolah perlu mendapatkan perhatian lebih terkhusus bagi guru 

BK/Konselor. Guru BK/Konselor dapat merancang dan melaksanakan 

program Bimbingan dan Konseling dengan memberikan layanan dengan 

tema-tema yang berkaitan dengan upaya pencegahan kecenderungan perilaku 

bullying di sekolah. Namun, pada kenyataannya upaya pencegahan 

kecenderungan perilaku bullying dengan merancang dan melaksanakan 

program khusus serta dilakukan dengan pendekatan khusus belum dilakukan 

oleh guru Bimbingan dan Konseling (Yunika, Alizamar & Sukmawati, 2013). 
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Layanan Bimbingan dan Konseling  yang dapat diberikan diantaranya 

berupa layanan informasi, layanan informasi diadakan untuk membekali 

peserta didik dengan pengetahuan tentang data, fakta di bidang pendidikan 

sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi dan sosial, 

supaya mereka dengan belajar tentang lingkungan hidupnya lebih mampu 

mengatur dan merencanakan kehidupannya sendiri (Winkle & Hastuti, 2006). 

Layanan informasi merupakan perwujudan dari fungsi pemahaman pelayanan 

Bimbingan dan Konseling. Selain itu akan dapat menunjang pelaksanaan 

fungsi-fungsi Bimbingan dan Konseling lainnya dalam kaitan antara bahan-

bahan orientasi dan informasi itu dengan permasalahan individu (Prayitno & 

Amti, 2008). 

Berdasarkan Permendikbud RI Nomor 111 Tahun 2014 tentang 

Bimbingan dan Konseling Pada Pendidikan Dasar dan Menengah, layanan 

informasi pada prakteknya dapat digolongkan pada layanan dasar yang 

dilaksanakan melalui format klasikal. Dengan demikian, layanan informasi 

dalam kontek ini memiliki kesamaan dengan pembelajaran yang 

pelaksanaannya juga membutuhkan metode atau pendekatan pembelajaran 

yang relevan.  

Layanan informasi dapat diberikan dengan menggunakan berbagai 

pendekatan diantaranya  dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pokok yang diamanatkan dalam 

kurikulum 2013, pendekatan ini memberikan kesempatan pada peserta didik 

secara luas untuk melakukan eksplorasi dan elaborasi materi yang dipelajari, 
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di samping itu juga memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengaktualisasikan kemampuan melalui kegiatan pembelajaran yang 

dirancang oleh pendidik (Rusman, 2015). Pendekatan ini juga dapat 

mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk berpikir secara kritis, 

analitis dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah 

dan mengaplikasikan materi pembelajaran (Sinambela, 2017). Selain itu, 

pendekatan ini dapat melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide, 

membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan sesuatu masalah 

secara sistematik dan peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang 

tinggi (Daryanto, 2014).  

Pembelajaran berbasis pendekatan saintifik lebih efektif hasilnya 

dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi informasi dari guru sebesar 10 

persen setelah 15 menit dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 25 

persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan saintifik, retensi informasi 

dari guru sebesar lebih dari 90 persen setelah dua hari dan perolehan 

pemahman kontekstual sebesar 50-70 persen (Daryanto, 2014). 

Layanan informasi dengan menggunakan pendekatan saintifik 

merupakan layanan informasi Bimbingan dan Konseling yang diberikan 

secara klasikal yang pada pelaksanaannya melibatkan langkah-langkah 

pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengolah informasi dan mengomunikasi serta dapat pula ditambah dengan 
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mencipta (Daryanto, 2014; Rusman, 2015; Syarifuddin, Yusuf, Neviyarni & 

Netrawati, 2020). 

Layanan informasi dengan menggunakan pendekatan saintifik 

diharapkan dapat menyampaikan informasi berkaitan dengan upaya-upaya 

pencegahan kecenderungan perilaku bullying yang tidak hanya sekedar 

memberikan pemahaman saja, melainkan meliputi ranah kognitif 

(keterampilan mental seputar pengetahuan), afektif (sisi emosi seputar sikap 

dan perasaan) dan psikomotorik (kemampuan fisik seperti keterampilan). 

Dengan demikian, layanan informasi dengan menggunakan pendekatan 

saintifik diduga efektif untuk mencegah kecenderungan perilaku bullying 

peserta didik. Berdasarkan hal tersebut dan mempertimbangkan uraian yang 

telah dipaparkan sebelumnya, peneliti tertarik untuk menguji efektivitas 

layanan informasi dengan menggunakan pendekatan saintifik untuk 

mencegah kecenderungan perilaku bullying peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti 

melakukan kajian umum untuk menyimpulkan identifikasi masalah dalam 

penelitian ini. Berbagai tindakan salah suai  (maladjustment) peserta didik 

terjadi di SMPN 17 Padang diantaranya adalah bullying. Bullying peserta 

didik harus dicegah karena dapat memberikan dampak negatif terhadap 

pelaku, penonton dan terlebih kepada korban (Arseneault, Bowes, & Shakoor, 

2010; Wolke, Copeland, Angold & Costello, 2013).  
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Faktor-faktor yang lazim mempengaruhi perilaku bullying adalah faktor 

keluarga, faktor sekolah dan  faktor teman sebaya (Tumon, 2014). Beberapa 

faktor yang menjadi pemicu perilaku bullying pada remaja meliputi jenis 

kelamin, tipe kepribadian anak, kepercayaan diri, iklim sekolah, peranan 

kelompok/teman sebaya (Usman, 2013) dan konsep diri yang rendah 

(Handini, 2010; Saifullah, 2016). Selain itu, faktor kognitif peserta didik juga 

menjadi faktor yang mempengaruhi kecenderungan perilaku bullying 

(Saripah, 2010). 

Berdasarkan Taksonomi Bloom, tujuan akhir dari pembelajaran terbagi 

pada tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik, ketiga ranah tersebut 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat terpisah satu dengan yang lain 

(Gunawan & Palupi, 2016). Peserta didik yang memiliki pengetahuan tentang 

upaya pencegahan bullying akan memiliki sikap untuk menghindari 

kecenderungan perilaku bullying dalam kehidupan sehari-hari. Layanan 

informasi yang diberikan dengan menggunakan pendekatan saintifik 

diharapkan dapat memperkaya ranah kognitif peserta didik tentang upaya 

pencegahan bullying sehingga peserta didik memiliki kecenderungan sikap 

untuk menghidari perilaku bullying dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat 

diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut.  

1. Terdapat peserta didik yang melakukan bullying verbal, bullying fisik, 

bullying relasional dan bullying elektronik di SMPN 17 Padang. 
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2. Tindakan bullying sudah dianggap perilaku wajar oleh peserta didik 

pelaku bullying di SMPN 17 Padang. 

3. Bullying peserta didik memberikan dampak negatif yang serius terhadap 

pelaku, penonton dan terlebih kepada korban 

4. Rendahnya pemahaman peserta didik tentang upaya pencegahan 

kecenderungan perilaku bullying peserta didik di SMPN 17 Padang. 

5. Belum ada layanan informasi dengan pendekatan khusus untuk mencegah 

kecenderungan perilaku bullying peserta didik di SMPN 17 Padang. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah 

mengidentifikasi efektivitas layanan informasi dengan menggunakan 

pendekatan saintifik untuk mencegah kecenderungan perilaku bullying 

peserta didik. Pembatasan masalah secara khusus dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Deskripsi kondisi hasil pretest dan posttest kecenderungan perilaku 

bullying peserta didik kelompok eksperimen. 

2. Deskripsi kondisi hasil pretest dan posttest kecenderungan perilaku 

bullying peserta didik kelompok kontrol. 

3. Identifikasi perbedaan kecenderungan perilaku bullying peserta didik 

kelompok eksperimen yang diberi layanan informasi dengan 

menggunakan pendekatan saintifik dengan peserta didik kelompok 

kontrol yang diberikan layanan informasi dengan menggunakan 

pendekatan konvensional. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah bagaimana  

efektivitas layanan informasi dengan menggunakan pendekatan saintifik 

untuk mencegah kecenderungan perilaku bullying peserta didik? Rumusan 

masalah secara khusus dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana deskripsi kondisi hasil pretest dan posttest kecenderungan 

perilaku bullying peserta didik kelompok eksperimen? 

2. Bagaimana deskripsi kondisi hasil pretest dan posttest kecenderungan 

perilaku bullying peserta didik kelompok kontrol? 

3. Bagaimana identifikasi perbedaan kecenderungan perilaku bullying 

peserta didik kelompok eksperimen yang diberi layanan informasi dengan 

menggunakan pendekatan saintifik dengan peserta didik kelompok 

kontrol yang diberikan layanan informasi dengan menggunakan 

pendekatan konvensional? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas layanan 

informasi dengan menggunakan pendekatan saintifik untuk mencegah 

kecenderungan perilaku bullying peserta didik. Tujuan khusus dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kondisi hasil pretest dan posttest kecenderungan 

perilaku bullying peserta didik kelompok eksperimen. 

2. Mendeskripsikan kondisi hasil pretest dan posttest kecenderungan 

perilaku bullying peserta didik kelompok kontrol. 
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3. Mengidentifikasi perbedaan kecenderungan perilaku bullying peserta 

didik kelompok eksperimen yang diberi layanan informasi dengan 

menggunakan pendekatan saintifik dengan peserta didik kelompok 

kontrol yang diberikan layanan informasi dengan menggunakan 

pendekatan konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

memberikan informasi terbaru khususnya tentang efektivitas layanan 

informasi dengan menggunakan pendekatan saintifik untuk mencegah 

kecenderungan perilaku bullying peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai treatment bagi peserta didik dalam mencegah kecenderungan 

perilaku bullying. 

b. Membantu Guru BK/Konselor dalam merancang layanan informasi 

dengan menggunakan pendektan saintifik untuk mencegah 

kecenderungan perilaku bullying peserta didik. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah intelektual bagi 

mahasiswa Program Studi S2 Bimbingan dan Konseling  Universitas 

Negeri Padang tentang efektivitas layanan informasi dengan 

menggunakan pendekatan saintifik untuk mencegah kecenderungan 

perilaku bullying peserta didik. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis statistik dan uji hipotesis terhadap hasil penelitian 

maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kondisi kecenderungan perilaku bullying peserta didik kelompok 

eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa layanan 

informasi dengan menggunakan pendekatan saintifik turun dari rata-rata 

kategori sedang menjadi rata-rata kategori rendah dengan selisih nilai 

mean sebesar 35. Hal ini menunjukan bahwa layanan informasi dengan 

menggunakan pendekatan saintifik dapat mencegah kecenderungan 

perilaku bullying peserta didik. 

2. Kondisi kecenderungan perilaku bullying peserta didik kelompok kontrol 

sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa layanan informasi 

dengan menggunakan pendekatan konvensional mengalami penurunan 

dari rata-rata kategori sedang menjadi rata-rata kategori rendah dengan 

selisih nilai mean sebesar 18. Hal ini menujukan bahwa layanan informasi 

yang diberikan dengan menggunakan pendekatan konvensional juga dapat 

mencegah kecenderungan perilaku bullying peserta didik, namun tidak 

lebih baik jika dibandingkan dengan layanan informasi yang diberikan 

dengan menggunakan pendekatan saintifik.  

3. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

kecenderungan perilaku bullying peserta didik antara kelompok 

eksperimen yang diberikan layanan informasi dengan menggunakan 
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pendekatan saintifik dengan kelompok kontrol yang diberikan layanan 

informasi dengan menggunakan pendekatan konvensional. Dengan 

demikian, layanan informasi dengan menggunakan pendekatan saintifik 

efektif untuk mencegah kecenderungan perilaku bullying peserta didik. 

Pendekatan saintifik lebih efektif untuk mencegah kecenderungan 

perilaku bullying peserta didik dibandingkan menggunakan pendekatan 

konvensional karena pendekatan saintifik memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengeksplorasi dan mengelaborasi materi 

secara berulang dan mendalam di setiap langkah pendekatan saintifik, di 

samping itu pendekatan saintifik juga menuntut peserta didik untuk 

memiliki beberapa karakter mulia yang pada akhirnya dapat berefek pada 

upaya pencegahan kecenderungan perilaku bullying peserta didik. 

B. Implikasi 

1. Implikasi terhadap Pencegahan Kecenderungan Perilaku Bullying 

Peserta Didik 

 

Perilaku bullying merupakan tindakan yang bertujuan menyakiti 

orang lain yang dilakukan secara verbal, fisik, relasional dan elektronik. 

Perilaku bullying seharusnya tidak terjadi karena dapat memberikan efek 

negatif kepada korbannya. Perilaku bullying dapat berefek buruk terhadap 

fisik dan psikis, misalnya secara fisik korban mengalami luka akibat 

perkelahian, secara psikologis korban menjadi tidak percaya diri, suka 

menyendiri, cemas, emosi, stres dan memungkinkan efek tersebut 

bertahan dalam waktu yang panjang dan mengakibatkan korban bunuh 

diri. Selain itu, perilaku bullying akan menciptakan lingkungan akademik 
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yang tidak aman dan tidak nyaman sehingga lebih lanjut dapat 

menyebabkan terjadinya kekerasan, perilaku antisosial dan perilaku 

negatif lainnya. 

Kecenderungan peserta didik untuk memiliki perilaku bullying 

harus dicegah. Salah satu upaya pencegahan yang dapat dilakukan dengan 

memberikan layanan informasi yang dilaksanakan secara klasikal yang 

dapat berfungsi untuk memperkaya ranah kognitif sehingga berefek pada 

ranah afektif dan psikomotorik peserta didik. Layanan informasi lebih 

efektif jika dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan saintifik 

dibandingkan dengan menggunakan pendekatan konvensional. Hal ini 

terbukti dengan hasil uji hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan tingkat kecenderungan perilaku bullying 

peserta didik antara kelompok eksperimen yang diberikan layanan 

informasi dengan menggunakan pendekatan saintifik dengan kelompok 

kontrol yang diberikan layanan informasi dengan menggunakan 

pendekatan konvensional. Efektifnya layanan informasi yang diberikan 

dengan menggunakan pendekatan sainfitik juga terlihat pada penurunan 

rata-rata kategori bullying peserta didik dari rata-rata kategori sedang 

menjadi rata-rata kategori rendah. 

2. Implikasi terhadap Praktik Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa layanan informasi yang 

diberikan dengan menggunakan pendekatan saintifik efektif untuk 

mencegah kecenderungan perilaku bullying peserta didik menambah 
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inovasi dalam pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling khususnya 

layanan informasi yang diberikan secara klasikal. Selain itu, instrumen 

kecenderungan perilaku bullying peserta didik yang telah teruji validitas 

dan reliabilitasnya dalam implikasi lebih lanjut dapat digunakan sebagai 

alat untuk mengukur kondisi kecenderungan perilaku bullying peserta 

didik khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Pertama.  

Penelitian ini juga menghasilkan luaran berbentuk program layanan 

informasi dengan menggunakan pendekatan saintifik untuk mencegah 

kecenderungan perilaku bullying peserta didik. Program ini dirancang 

secara sistematis dan menarik sehingga mudah untuk dilaksanakan oleh 

guru BK/Konselor, program ini juga dirancang dengan memuat materi 

upaya pencegahan kecenderungan perilaku bullying peserta didik yang 

tidak terlepas dari prinsip budaya Minang, adat basandi syara’, syara’ 

basandi kitabullah dan hukum positif Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Semua itu dilakukan dengan harapan penelitian ini tidak hanya 

sekedar menguji efektivitas suatu pendekatan, tetapi juga dapat 

memberikan sumbangsih positif berupa program layanan Bimbingan dan 

Konseling yang dapat digunakan oleh guru BK/Konselor dalam upaya 

mencegah kecenderungan perilaku bullying peserta didik. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada beberapa hal yang 

perlu peneliti sarankan yaitu sebagai berikut. 
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1. Kepada kepala sekolah SMPN 17 Padang diharapkan dapat menfasilitasi 

guru BK/Konselor untuk melaksanakan layanan informasi dengan 

menggunakan pendekatan saintifik untuk mencegah kecenderungan 

perilaku bullying peserta didik, diantaranya dengan memberikan jam 

klasikal lebih banyak sesuai dengan Permendikbud Nomor 111 tahun 2014 

yaitu 2 jam/minggu/rombongan belajar sehingga guru BK/Konselor 

leluasa untuk menerapkan pendekatan terntentu dalam proses layanan 

informasi yang diberikan secara klasikal.  

2. Kepada guru BK/Konselor diharapkan dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini untuk dijadikan tambahan wawasan dan keilmuan dalam 

bidang Bimbingan dan Konseling khususnya dalam layanan informasi 

dengan menggunakan pendekatan saintifik untuk mencegah 

kecenderungan perilaku bullying peserta didik. Pendekatan ini tidak 

menutup kemungkinan untuk diterapkan pada variabel bullying saja, tetapi 

juga dapat diterapkan pada variabel lain sesuai dengan analisis kebutuhan 

peserta didik. 

3. Kepada peserta didik diharapankan penelitian ini dapat memperkaya 

kognisi peserta didik tentang upaya mencegah kecenderungan perilaku 

bullying peserta didik sehingga peserta didik memiliki sikap untuk 

menerapkan materi-materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Bagi peneliti lain diharapakan penelitian ini dapat dilakukan penelitian 

lanjutan seperti research and development untuk mengembangkan modul 

atau model layanan informasi dengan menggunakan pendekatan saintifik 
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untuk mencegah kecenderungan perilaku bullying peserta didik dengan 

memaksimalkan proses pada tiap langkah pendekatan saintifik sesuai 

tuntutan ideal dari pendekatan saintifik tersebut.  Keharusan menggunakan 

pendekatan saintifik sesuai tuntutan ideal tidak menutup kemungkinan 

untuk dilaksanakan pada penelitian lain yang menggunakan pendekatan 

saintifik sebagai variabel penelitian. Selain itu,  instrumen kecenderungan 

perilaku bullying peserta didik yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya dalam penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai instrumen 

untuk mengukur kecenderungan perilaku bullying peserta didik SMP 

dalam penelitian lain.  
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